BAB IV

ANALISISPENDAPAT IMAM ABU HANIFAH TENTANG ZAKAT

HASIL BUMI

A. Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Zakat Hasil Bumi

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalanillbéiahwa
Imam Abu Hanifah dalam pendapatnya mengenai zask bumi adalah:
zakat dikenakan terhadap semua hasil bumi, selamput (jerami),
kayudan bambu. Semua hasil bumi yang memang digsodieh manusia
maka waijib dikeluarkan zakatnydalam kitabBada’i Sana’ilmam Abu

Hanifah berpendapat:
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Artinya: “Adapun zakat tanaman dan buah-buaharehdbl10”
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Artinya: “Wajib zakat 1/10 bagi sayuran, karna seguhnya hak zakat
sayuran itu keluar setelah memetik hasilnya”.

Selain itu Imam Abu Hanifah berpendapat tentangaktid
disyaratkannyanisab zakat tanaman. Imam Abu Hanifah berkata, “Pada

setiap yang sedikit dan banyak, saya keluarkan dabGseparohnya (1/10)

Yyusuf QardhawiHukum Zakat Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2002, h. 333.
2Alaudin Abi Bakri Bin Mas’ud Al-KasaniBada'i Sana'i,Beirut; Darul Kitab al-limiah,

tth, h. 493

’Ibid
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dari gandum, anggur, kurma,jagung dan lain sebggatari macam-
macam hasil tanat".

Ada lagi pendapat yang berbeda tentang tumbuhag yamib
dizakati yang terdapat dalam kitBlada’'i ash- Sana’eantara Abu Hanifah
dan Muhammad:

“Bentuk macam perbedaan Abu Hanifah dan Muhammad:
Sesungguhnya pohon bukanlah termasuk yag ditetapkdémk wajib
sepersepuluh karna sesungguhnya pohon hanya mékghdsyu, maka
apabila engkau memotong pohon itu maka tidak wegjiersepuluh, tetapi
jika pohon itu menghasilkan buah-buahan maka wagpersepuluh
dengan dalil bahwa sesungguhnya kalau pohon itotahg sebelum
menumbuhkan buah maka wajib sepersepuiuh”.

Pendapat diatas menerangkan bahwa pohon sebentdaja
dikenai zakat, Imam Abu Hanifah sendiri mengecwalilbohon sebagai
tumbuhan yang tidak di kenai zakat. Tetapi apalpédon tersebut
ditebang dan sesungguhnya pohon tersebut termasuk menghasilkan
buah, maka wajib sepersepuluh.

Penggunaan katgso) (tanaman) berbeda dengas< (pohon).
¢ 500 tafsir dari katae ) — gL - £, (menaburkan benih ke dalam tanah)
dari kata tersebut berargiso) merupakan kesengajaan menumbuhkan
sesuatu. ,~& berarti pohon. Dalam kamus bahasa Indonesia pohon

merupakan tumbuhan yang berbatang keras dan besar.

4 As-Syafi’'l, Al-Umm, Terj Ismail Yakub dkk, Jakarta: Faizan,1992, h. 407.
5 .
Ibid, h.367.
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Imam Syafi'i berkata: Malik bin Anas telah mengazar kepada
kami dari Umar bin Yahya, dari bapaknya, dari Alaticgal-Kudri, bahwa
Nabi Saw bersabda.
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Artinya: “Tidak ada kewajiban zakat pada sesuatugyleurang dari lima
wasaq”.

Kebanyakan Ulama berpendapat bahwa tidakada zaket sekali
dari tanaman dan buah-buahan, sebelum kadar bayyyakencapai 5
Wasaq yakni setelah dibersihkan dari kulit dan dega.

Pemaparan di atas adalah pendapat-pendapat ImanHatitah
yang menjelaskan tentang kewajiban zakat pada apg #i keluarkan
dari bumi, dalam hal ini adalah pada semua jenizanen tanpa
membatasi banyak sedikitnya tanaman tersebut. Pealjgn tanaman
yang di kemukakan Imam Abu Hanifah pada hakekateyikena wajib
zakat dengan syarat sengaja ditanam dan di ansiihia.

Imam Abu Hanifah tidak membatasi jenis makanan kokaja
melainkan semua tanaman yang sengaja di tanam dgghasilkan.
Sehingga dari pendapat Imam Abu Hanifah di atasatddsimpulkan
bahwa setiap jenis hasil bumi yang bersifat mentaas dan sengaja di
tanam dibebani kewajiban zakat. Beliau tidak mesysatkan semuanya

itu harus berupa makanan pokok, kering, bisa disimpisa dibakar dan

®lbn Hajar al-AsgalaniBuluhul Maram Beirut: Dar al-Kotob al-limiyah, tth. h.129.
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bisa dimakan, sehingga pada kayu, tebu, kunyit, kismmbar wajib
dikeluarkan zakatnya sekalipun bukan makanan pakaktidak dimakan.

Disamping itu semua buah-buahan wajib dikeluarkakatnya
baik basah, kering, atau bukan, begitu juga wajilengeluarkan
sepersepuluh zakat semua sayuran.

Sementara Imam Syafi'l menyatakan bahwa zakat dajibwatas
segala makanan yang dimakan dan disimpan, bigfbiglan buah-buahan
kering seperti gandum, jagung dan sejenisnya. Ydintaksud dengan
makanan adalah suatu yang dijadikan makanan polebknanusia pada
saat normal bukan pada masa luar biasa (pailit).

Menurut Imam Syafi’'i dalam kitabl-Umm.
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Artinya: "Apa yang dikumpulkan oleh manusia untukadamnya yang
dapat kering, dapat disimpan, memberi kekuatandiamakan
sebagaimana roti, atau dapat dibuat tepung damadaknmaka
wajib zakat padanya”.

Imam Syafi'l mensyaratkan tanaman yang wajib dizajkaitu:
mengenyangkan, bisa disimpan dan ditanam oleh n@nhasil bumi

tersebut telah mencapaisab yang sempurna. Yakni Wasaq sekitar

1600rith Baghdad (sekitar 653 kg). Tanah tersebut meruptah yang

"Yusuf QardlawiOp. Cit, h. 350.
8Asy-Syafi'l, Al-Umm Juz IX, Bairut: Dar al-Kutub al-limiah, t.th., B5.
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dimiliki oleh orang tertentu, dengan demikian tide&jib zakat atas tanah
yang diwakafkar?.

Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa zakat sméuh
diwajibkan pada dua puluh macam tanaman, tujuhsbelacam dari
keluarga biji-bijian, tiga macam dari jenis buataban (kurma, anggur
kering, zaitun). Tanaman yang tumbuh dari tanatetert mencapai nisab,
yaki 5Wasaq(653kg), lwasagsama dengan &hd, sedangkan sasuha’
sama dengan shuddyakni 12qinthar Andalusiat®

Imam Hambali berpendapat bahwa zakat sepersepulaijib w
dikeluarkan dari setiap biji-bijian yang mengenykarg bisa ditakar, dan
bisa disimpan. Tanaman yang tumbuh dari tanahltetseencapanisah
yakni 5wasaq,untuk biji-bijian zakatnya dikeluarkan setelah dgiekan
dan untuk buah-buahan zakatnya dikeluarkan setigtaningkan**

Dengan adanya perbedaan pendapat di atas penulieroag
setuju mengenai pendapat Imam Abu Hanifah tentaewgajban zakat
pada semua hasil tanaman. Setiap yang ditanamilasilkan oleh bumi
dengan tujuan menjadikannya sebagai sumber peteyhdsiik berupa
tanaman muda atau tanaman keras maupun buah-budibabani
kewajiban zakat, karena pada masa sekarang teratidmdonesia banyak
sekali dan beraneka ragam tanaman baik itu sayur&a maupun buah-

buahan yang semuanya itu telah dipelihara atau rdaatkan oleh

*Wahbah Zuhaily, Zakat: KajianBerbagaiMadzhabBandung: RemajaRosdhakarya,
2008, h. 184.

9bid, h. 188.

Ybid, h. 185.
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manusia untuk kebutuhan hidupnya atau sebagai supebghasilan bagi
manusia sehari-hari. Pendapat Imam Abu Hanifalmdala ini yang lebih
sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembakmzome karena
illat yangdiistimbathkanoleh Imam Abu Hanifah pada harta benda zakat
itu berkembang atau menerima untuk dikembangkaa pada benda itu,
sehingga cocok sekali dengan arti zakat dan hikyaaly terkandung di
dalam syari'at zakat dan tidak bertentangan demgah-nashadits yang
shahih damashal-Qur'an tentang harta benda zakat yang betsifaim®?
Di samping itu akan lebih dapat menjamin terwujudikgadilan sosial
dan kehidupan masyarakat Islam, dan juga dasammytkng diungkapkan
oleh Imam Abu Hanifah juga lebih kuat untuk kitdij@an pegangan.

Dalam halnisah penulis kurang setuju mengenai pendapat Imam
Abu Hanifah tentang tidak disyaratkannygsah Penulis sependapat
dengan Imam Syafi'i, Hambali dan Maliki yang mensgikan nisab
dengan dasar hadits Nabi Saw yang artinya: “Tid#k leewajiban zakat
pada sesuatu yang kurang dari liwesaq(653 kg)”

Pendapat Imam Abu Hanifah bahwa wajib mengeluarkaiat
atas jumlah hasil bumi yang banyak dan jumlah ysedjkit. Alasannya
ialah keumuman dari sabda Nabi Saw,

il g lanall s Lo

Artinya: “Setiap sesuatu yang disirami dengan ajjah maka zakatnya
adalah sepersepuluh”.

12Syekhul Hadi PermondSumber-Sumber Penggalian Zakaakarta: Pustaka Firdaus,
Cet. Ke-l, 1993, h. 77-78.
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Hadits yang melarang mengeluarkan zakat sebeluriradavasaq
yang menjadi perbandingan pendapat Imam Abu Habiéabunyi sebagai
berikut:

G Vgl e B ) dned 50 e (1o il () 2rs ) G (e Al
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Artinya: Menurut hadits yang diriwayatkan oleh mssimelalui Abu
Sa’id disebutkan, “ Hasil buah korma dan biji-bijigang kurang
dari lima wasaq tidak wajib dizakati.” Asal hadidu Sa’id

telah disepakati oleh Bukhari dan Musfth.

Imam Abu hanifah memilih hadigpiall slaudl Cin Lad sebagai

dalil meskipun termasuk dalam kategori al-‘ammgsamping dalalah al-
amm menurut beliau adalah gat'i pun telah menabkakst yan berbunnyi
Baa ca Yy e (e Bu ) Aad (30 Lad wl karena hadits ini turun
lebih awal dari yang pertama. Menurut sebagian alamadzhab hanafi,
jika terjadi pertentangan antara dua dalil dan htejalas diketahui
kronologis turunnya, maka secara otomatis ayat h#alits yang datang
lebih akhir menasakh yang datang lebih awal meskigiketahui yang
datang lebih awal adalah al-khass oleh karenanghagsan ulama
madzhab hanafi lebih memiliki hadits yang pertanai ¢pada yang

kedud*,

B |bnu Hajar Al ‘Asgalani, Op.Cit, h. 202
" yusuf Qardawi, Op.Cit, h. 352
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Juga karna dalam hadits el eleudl i L tidak terdapat

hitungan haul atau waktu satu tahun dan demikida palnya dengan
nisabh Ibnu Qayyim, mengatakan bahwa hadits tersebut ihmas
dikategorikan umum yang mencakup jumlah yang sed#n bannyak®
Menurut penulishisab wajib diberlakukan dalam zakat hasil bumi agar
tercapai batas minimal.

Dengan cara seperti itu, seseorang yang memililesbkekayaan
yang melebihinisab akan sadar bahwa hartannya itu di kenai kewajiban
zakat. Tegasnya, zakat itu hanya wajib atas oramggyang mampu.
Kemampuan tidak akan wujud tanpa adanya nisabrtsgmg harta-harta

lainnya yang diwajibkan dikeluarkan zakatnya.

B. Analisis Istimbat Hukum Imam Abu Hanifah Tentang Zakat Hasl
Bumi
Pada setiap masalah yang ada hubungannya dengda seguatu
yang mengatur kehidupan di alam semesta ini dalaewujudkan
ketentraman dan kesejahteraan dalam berbangsaedasghra, terutama
yang menyangkut hubungannya dengan Allah Swt damurigannya
dengan sesama manusia, haruslah diteliti dengasasek agar dapat
digunakan untuk kesejahteraan bersama disampingnkagan individu.
Istimbathmerupakan sistem atau metode para mujtahid gumarmmekan

atau menetapkan suatu hukumstimbath erat kaitannya dengan ushul

!> sayyid SabigFigih Sunnah Jilid 1, Terj. Nor Hasanuddirkighus SunnahJakarta:
Pena Pundi Aksara, h. 529
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figih, karena ushul figh dengan segala kaitanngaktilain merupakan
hasil ijtihad para mujtahidin dalam menemukan hukdan sumbernya
(al-Qur'an dan Haditsy

Nash-nastal-Quran dan hadits Nabi merupakan sumber pokok da
hukum Islam yang disepakati para ulama’. Hampiakidda ulama yang
mengingkari keberadaan al-Quran dan hadits selsagalber hukum atau
dasar menetapkan suatu hukum. Begitu juga Imam HAdmifah dalam
menetapkan suatu hukurh.

Dalam prosesstimbathhukum, Imam Abu Hanifah, pertama-tama
menggali dalil al-Qur'an sebagai sumber dari segalaber hukum, jika
ternyata tidak ditemukan petunjuk di dalamnya, éhelmenggunakan
Sunnah Nabi Saw, jika ternyata dalam sunnah julgk tilitemukan, maka
beliau menggunakamaul sahabat, jika ternyata tidak ditemukan di
dalamnya, maka beliau memilifihad (qgiyas, istihsan, urf’seperti yang
dilakukan oleh para sahabat. Beliau berkata “akpdgang pada pendapat
siapa saja dari para sahabat dan aku tinggalkasag@gang tidak kusukai
dan tetap berpegang pada satu pendapat’$aja”

Menurut al-Maliki (ulama yang sezaman dengan Imarou A
Hanifah) mengatakan, bahwa Imam Abu Hanifah koasistialam
menggunakan al-Quran, hadits dan pendapat parabaahpada

permasalahan yang tidak memiliki dasaash yang jelas, Imam Abu

8 M. Abu Zahra,Ushul al Figh,( Terj ) Saifullah Maksum, dkk, Jakarta : Pustaka
Firdaus, 2003, h. 115.

Ylbid

®Ahmad asy-SyurbasiAl-Aimatul Arba’ah, Terj, Sejarah dan Biografi Entpamam
Madzhab Semarang: AMZAH,2001, h.19
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Hanifah menggunakama’yu yaitu giyas kemudianistihsan Apabila
belum berkenan juga, ia akan melihat kebiyasaamkauuslimin dalam
menyikapi permasalahan yang bersangkutan. Kemudiiaam Abu
Hanifah memilih yang paling kuat di antara ketigahy

Perkataan sahabat memperoleh posisi yang kuat daachangan
Imam Abu Hanifah, karena menurutnya mereka adalahgsorang yang
membawa ajaran Rasul sesudah generasinya. Dengamkiate
pengetahuan dan pernyataan keagamaan mereka I|abiat ghada
kebenaran tersebut. Imam Abu Hanifah berpegangdeegisias, apabila
ternyata dalam al-Qur'an, hadits atau perkataaratsgthtidak beliau
temukan. Beliau menghubungkan sesuatu yang belusn hatumnya
kepadanash yang ada setelah memperhatikdlat yang sama antara
keduanny&® Sedangkaristihsan sebenarnya pengembangan dgiyias,
istihsanmenurut bahasa berati “menganggap baik” menurilahst/lama
Usul Figh, istihsan ialah meninggalkan ketentuagiyas yang jelas
ilatnyauntuk mengamalkaniyas yang samailatnya atau meninggalkan
hukum yang bersifat umum dan berpegang kepada huylang bersifat
pengecualian karena ada dalil yang memperkuatmyaml Abu Hanifah
melakukan segala urusan (bila tidak ditemukan dadu@uran, hadits,

ijma’, giyas dan apabila tidak baik dilakukan dengan caiygas beliau

¥Said Aqgil Husain al-Munawar,Madzhab Figih”, Ensikopedi Tematis Dunia Islam,
Jilid 111, Jakarta: Lehtiar Baru Van Hoeve, tth, h. 230-231.
2Ali Hasan,Perbandingan Madzhaldakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, h.189.
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melakukannya atas dagatihsar). Apabila tidak dapat dilakukastihsan
beliau kembali kepadarf manusig?

Al-Khatib  al-Baghdadi dalam tarikhnya  menerangkan
sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi ash—-Shiddiegjgnd bukunya
Pokok—pokok Pegangan Imam Mazhab dalam Menetapk&nril Islam
bahwa Abu Hanifah berkata:

B Vg ) QUS aal ol o il J gy 3 ol Lad ) (S el
)5 il g aad ) (A ela gl pa¥) Bl 38 aa e 8 (A aed B ez A
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Artinya: Saya mengambil kitab Allah. Maka apa yatigak saya
ketemukan didalamnya, maka saya ambil sunnah teduliika
saya tidak ketemukan didalam kitab Allah dan suriRabulllah,
niscaya saya mengambil pandapat sahabat—sahabdbaya
ambil perkataan yang saya kehendaki dan saya tkajga
perkataan—perkataan yang saya kehendaki. Dan isiaykakeluar
dari pendapat mereka kepada pendapat orang yangdai
mereka. Adapun apabila telah sampai urusan itutatah datang
kepada Ibrahim, asy Sya’bi, lbnu Sirin al-HasamajtSa’id dan
Abu Hanifah dan menyebut beberapa orang lagi, noafag itu

orang—orang yang telah berijtihad karena itu saydperijtihad
sebagaimana mereka telah berijtifiad.

Di muka telah penulis sebutkan bahwa Abu Hanifahdalam
menetapkan suatu hukum menggunakan metode dalanmetap&an
hukum syara’, berdasarkan urutan—urutan dalil hukum tersebatas)
hanya saja terjadi perbedaan terhadap penafsietrab@Qur’an dan hadits

sertaistimbath hukumnya. Hal ini dikarenakan tempat beliau tinggja

“!Ibid, h. 194.
“Hasbi ash-Shiddieqy®okok — pokok pegangan Imam-imam Mazhab dalam Membi
Hukum IslamJakarta: Bulan Bintang, 1973, h. 134.
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Kuffah berada di tengah kebudayaan Persia. Berbedgan masyarakat
dimana Rasulullah tinggal yaitu Madinah.
Mengenai pendapat Abu Hanifah tentang zakat hasihibia

menggunakan dasestimbathdari al-Qur’an yaitu surat al-Bagarah 267:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkan{dh jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dargssaibdari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan jarhafa kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan pkdanya,
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya medaink
dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahi&hwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terp.

Dari ayat di atas, Allah memberikan gambaran yaglzasisnya
bagi orang yang mengeluarkan infak harta, yaknasikkarena Allah,
berniat mensucikan diri dari dan menjauhkan perasga’. Setelah Allah
menjellaskan sikap yang seharusnya dipakai olehngorayang
menginfakkan hartannya, yakni tidak menyebut-nyelmialnya dan tidak

menyakiti, maka gambaran Allah itu sangat jelasgyali dalamnya

terkandung tuntutan yang berkaitan dengan si partfek dan cara-cara

“Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny®andung: J-Art, 2004, h. 46.
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memberikanny&® Dan dari ayat diatas dapat diuraikan bahwa wajiat
dari harta yang diperoleh secara baik, seperti edaas perak, barang
tambang dan ternak,seta hasil bumi: biji-bijianalitlbuahan dan semua
hasil bumi yang sengaja ditan&mimam Abu Hanifah mengartikan ayat
di atas secara umum.

Dalam KitabBada’'i Sanailmam Abu Hanifah berpendapat:
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Artinya: Dari Abu Hanifah, Allah SWT berfirman : @iorang-orang yang
beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagiani daasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yaagi K
keluarkan dari bumi untuk kamu), dan berhaknya atesyang
bersangkut pautkan dengan ayat ini adalah sayukama
hakekatnya sayuran itu keluar dari tanah

Sedangkan dalam surat al-An’am 141 yang berbunyi:
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“"Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir Al-Maraqj Jilid 3, Terj, Bahrun Abu Bakar, dkk,
Semarang: Toha Putra, 1987, h.69

*Ylbid

“Alaudin Abu Bakrin Bin Mas'udAl-Kasany@p.Cit, h. 505.
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Artinya: Dan dialah yang menjadikan kebun-kebungyaerjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanamamgy
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangpaseru
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya)aMak dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuaizim,
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlahmika
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukeang
yang berlebih-lebihafY.

Kata .....2 bas asgsalgile s (dan tunaikanlah haknya di hari

memetik hasilnya) para ulama berbeda pendapatnggrgdsir hak yang
dimaksud. Ali bin Husain, Atha”, Hakam, Hammad, i&djin Jubair dan
Mujahid berkata “Maksudnya adalah hak pada hart@nseakat, Allah
memerintahkannya sebagai amal sunrfah”.

Pendapat ini diriwayatkan dar lbnu Umar r.a darajdgri Ibnu al-
Hanafiyah, seperti ini juga yang diriwayatkan oksbu Sa'’id al-Khudri
r.a, dari Nabi Saw.Mujahid berkata, “Jika kamu bsaja memanen, lalu
orang-orang miskin mendatangimu, maka berikan kepaereka sebagian
dari hasil panen tersebut, ketika buahnya masilunbelerpisah dari
tangkainya. Jika kamu sudah memisah buah dari gamgk, maka berikan
kepada mereka sebagian dari buah yang sudah terpessebut. Jika

sudah dikuliti, maka berikan kepada mereka sebademn buah yang

*'Departemen Agam&p.Cit, h.147.
Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi,Terj.Sudi Rosadi, dkk, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008,
h.256.

68



sudah dikuliti tersebut. Jika jumlah takarannyaasudliketahui maka
keluarkanlah zakatnya®?

Maksud surat al-An’am: 141 di atas adalah padd teasaman atau
pertanian itu mengandung hak-haknya yang harusakan (dibayar
zakatnya) dan yang dimaksud ayat tersebut adalalr-sayuran, karena
sayur-sayuran itulah yang mungkin langsung diké&amahaknya itu pada
saat memetiknya, sedangkan biji-bijian tidak biskeldarkan dengan
segera karena harus dikeringkan terlebih daffulu.

Imam Abu Hanifah tidak melakuka@akhsisterhadap keumuman
ayat al Quran, dalam hal ini tentang zakat hasinl) karena menurut
Imam Abu Hanifah bahwal'amm (keumuman) ayat al Quran dalam
masalah ini yang tidaklitakhsisitu bersifat pasti dalalahnya atas semua
satuannya, tetapi apabila keumuman ayat terstakhsismaka menurut
beliau keumumannya itu tidak sah, karena keumunaznal Quran
tersebut bersifafjath’i, apalagi kalau yang pertanekhsisnyaitudengan
dalil yang dhanni maka al'amm (keumuman) tersebut tidak sah,
karenadalildhanniitu tidak bisamentakhsislalil gath’i, kecuali jikaal’am
(keumuman) itu untuk yang kedua, dan ketiganya ditakhsis maka
setelahditakhsis al'ammersebut menjadi dugaan dalalahnya atas satuan-
satuannya dan juga jikal’'amm tersebutditakhsis dengan sebuadalil,

berarti akan memberi petunjuk bahabamm ini berpaling dari artinya

*Ibid.
yusuf QardawiOp.Cit, h. .337.
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yang hakiki yaitu arti yan gumum dan hanya berlakuyang khusus atau

majazi**

Pendapat Imam Abu Hanifah didukung dengan sabdaliia

s.a.w yang berbunyi:

(B8 alu g ddle Al o il e lagie dl) (i) 4l e dilae (s alle e
i) Gt ailly s L g piall U jie IS ) () sandl 5 elend) s Lo
(oAl els))

Artinya: Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya r.ardNabi Saw beliau
bersabda: “Pada tanaman-tanaman yang disirami demgan

atau dengan mata air (sungai), atau tanaman gtaaaman

yang mengambil air dengan akarnya) maka zakatnya

sepersepuluh dan pada tanaman yang disirami deegaga

manusia, maka zakatnya setengah dari sepersepuluh”.
(Diriwayatkan oleh Bukhari}*

Hadits di atas masih umum tanpa membedakan tanamag
berubah tetap dengan yang bukan, yang dimakanyateytidak dimakan
dan antara yang merupakan makanan pokok atau ydam boleh karena
itu maka Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa sermoaman wajib

dikeluarkan zakatnya. Hadits di atas sudah saetmd pahwa zakat wajib

3Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Jakarta: PT. Raja
GrafindoPersada, Cet. Ke-6, 1996, h. 304.
*)bn Hajar al-AsgalaniOp.Cit, h.125.
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dikeluarkan 10% atas hasil bumi yang di sirami @ethujan dan 5% atas
hasil bumi yang menggunakan irigasi.

Jika penulis melihat prinsip Abu Hanifah dari mepétan hukum,
maka akan ditemui di situ bahwa menurut beliau keuan nash itu
mempunyai dalalah yargath'i **. Sehingga jika terdapatishyang masih
umum dengan tanpa adanya dalil yang memalingkanna¢atakhsistau
menerangkannya, makaash tersebut yang dikehendaki keumumannya,
jadi tidak memerlukan penjelasan atm@khsis. Keumuman nash hanya
dapat ditakhsis dengan dalil yang sederajat, ma&kenkman al-Qur'an
hanya dapatditakhsis atau dinasakh dengan al- Quran atau hadits
mutawatir, hadits masyhur dan hadits ahad tidak adapntuk
mentakhsiskaal-Qur’an.

Pendapat Abu Hanifah yang didasarkan pada keumuwalarpan
pengertiamashal-Quran dan al-hauts yang menyuruh memberikéatza
kepada apa saja yang dikeluarkan oleh bumi ada&laim ljelas karena
keumuman inilah yang memang sesuai dengan hikneth syari'at yang
telah diturunkan. Sedangkan apabila zakat hanyajitikan kepada petani
padi, gandum dan kurma atau buah-buahan tertenfy s@salnya:
pemilik kebun jeruk, mangga atau tembakau yang Was tanaman
lainnya yang luas-luas dan hasilnya lebih banydiktiwajib dizakati,
maka hal ini tidak mencapai maksud atau hikmahi'ayatiturunkannya

ayat perintah zakat tanaman dan buah-buahan.

*Romli SA,Mugaranah Mazahib Fil UshulGaya Media Pertama, Jakarta, 1998, h. 204.
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C. Analisis Terhadap Relevansi Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang

Zakat Hasil Bumi

Zakat merupakan sumber dana potensial yang dapainfhatkan
sebagai upaya untuk mewujudkan kesejahteraan ralBelbksanaan
ibadah zakat melibatkan sejumlah kegiatan yang ditark dengan
pengelolaan harta benda, sejak pengumpulan, pehdat, pengawasan,
pengadministrasian dan pertanggungjawaban hartt ¥ak

Ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakati addddahwa
kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau nmeryqoupotensi
untuk berkembang. Pengertian “berkembang” menualtada sekarang
adalah bahwa sifat kekayaan itu memberikan keuatyngendapatan dan
investast®

Mengenai pendapat Imam Abu Hanifah, bahwa semud has
tanaman yaitu, yang dimaksudkan untuk mengeksplaitan memperoleh
penghasilan dari penanamanya, wajib zakat sebegmrsepuluh dan
setengah sepersepultth.

Dari pendapat Imam Abu Hanifah, melihat realitalsitepan pada
saat ini tentu akan bermanfaatan pada perkembadregabaga Amil Zakat
di dunia Islam. Perkembangan tersebut adalah tiddbatasnya wajib

zakat pada hasil bumi yang terdapashnyadalam al-Quran saja,

#Suparman UsmaHpkum Islam “Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukuemisdalam
Tata Hukum Indonesia’Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002, h. 163.

% Yusuf QardawiQp.Cit, h. 138.

*¥Ibid, h.336
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melainkan meluasnya cakupan zakat yang harus diake&n terhadap
hasil bumi. Perkembangan di lindonesia sendiriktidlannya makanan
pokok yang ditanam melainkan bahan baku untuk kesaut yang lainnya
seperti, kayu, getah dan lain sebagainnya yang meyap nilai jual yang
sangat tinggi. Di syaratkannya zakat pada zamanolR#ah hanya terbats

pada 4 jenis makanan saja. Sebagaimana haditkliasus.a.w:
alug e b Lo il ol Lagde A i) dlang s pd W) (usa 2l 08 9
i) s e W) Gl ) ol e W) dBaal) A ALY Legd QB
37 (ASal g ) akail) 8) ) el g a1 g Adaiall g

Artinnya: Dari Abu Musa al-Asyari dan Mu’adz r.ahvgasannya Nabi
Saw. bersabda pada mereka: “Janganlah kalian merung
zakat melainkan dari yanh empat macam ini: “Sygandum,
anggur kering dan kurma”. Diriwayatkan oleh Tabraign
Hakim.

Jika hadits diatas diterapkan diseluruh dunia padaan
sekarang, teranglah di Indonesia tidak akan adatz@sil bumi, sebab
tanaman tersebut tidak ditanam di Indonesia. Apapéndapat Imam
Abu Hanifah diterapkan dimasyarakat maka pengamlsangat besar
sekali terhadap perkembangan keilmuan tentang zpkath masa
sekarang, terutama dalam memberdayakan zakat. &apatknya sangat

besar sekali bagi masyarakat maupun negara kareambamtu

mengayomi masyarakat yang kurang mampu.

*IbnHajar al-Asqalan®p.Cit, h.129.
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Mengenai nisab, pendapat Imam Abu Hanifah tersetarturut
penulis kurang relevan. Karena nisab merupakank toleur harta

sesorang.
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